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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif. Oleh

karena itu, penelitian ini bersifat penelitian lapangan (field research). Field

research adalah sumber data yang diperoleh dari lapangan penelitian yaitu

mencari data terjun langsung ke obyek penelitian untuk memperoleh data yang

kongret yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.1

Sedangkan pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan

kualitatif. Istilah kualitatif dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosesdur  statistik atau bentuk hitungan

lainnya. Karena pada awalnya bahasan skripsi ini belum jelas, holistic,

kompleks, dinamis, dan penuh makna sehingga tidak mungkin data pada

situasi sosial tersebut dijaring dengan metode penelitian kuantitatif. Selain itu

peneliti juga memahami situasi sosial secara mendalam, menemukan pola,

hipotesis dan teori.2

B. Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi data primer

dan data sekunder.

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian

dengan menggunakan alat penngukur atau pengambilan data langsung

pada sumber obyek sebagai sumber informasi yang dicari.3 Dalam hal ini

adalah tindakan orang-orang yang diamati dan diwawancarai merupakan

sumber data primer atau utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan

tertulis atau melalui perekaman, pengambilan foto dan lain sebagainya.4

1 Sutrisno Hadi, Metodologi Rasearch, Andi Offset,Yogyakarta,1989, hlm. 66.
2 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001, hlm. 5.
3 Ibid., hlm. 91.
4 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2002,

hlm. 112.
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Dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari wawancara langsung

pada Pedagang Konveksi di Pasar Kliwon Kudus.

2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung

diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data sekunder biasanya

berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.5

Walaupun dikatakan bahwa sumber diluar kata dan tindakan merupakan

sumber kedua, jelas hal itu tidak bisa diabaikan. Dilihat dari segi sumber

data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas

sumber buku dan majalah ilmiah, sumber data arsip, dokumen pribadi, dan

dokumen resmi.6 Data sekunder dalam penelitian ini berupa data-data

mengenai sejarah perkembangannya, dan jasa yang ada dengan

menggunakan metode dokumentasi yaitu dengan melihat dokumen yang

telah dimiliki oleh organisasi tersebut.

C. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian adalah di Pasar

Kliwon Kudus pada pedagang konveksi tepatnya di jalan Jl. Jendral Sudirman

desa Melati Kabupaten Kudus.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengiumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.7 Dalam penelitian

kualitatif ini, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi

alamiah).

Adapun metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai

berikut :

5 Syaifuddin Azwar, Op. Cit., hlm. 91.
6 Lexy J. Moloeng, Op. Cit., hlm. 113.
7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, hlm. 62.
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1. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode ilmiah yang biasa diartikan sebagai

pengamatan dan pencatatan dengan sistematik terhadap fenomena-

fenomena yang diselidiki.8

2. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah proses pengumpulan data atau keterangan

dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau

pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan

alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).9 Sehingga

dalam hal ini informasi atau keterangan yang diperoleh langsung dari

responden atau informan dengan cara tatap muka dan bercakap-cakap.

Sedangkan subyek interview ini adalah para pedagang konveksi di Pasar

Kliwon Kudus.

3. Metode Dokumentasi

Metode dokementasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.10 Penggunaan metode dokumentasi

ini untuk memperkuat dan mendukung informasi-informasi yang

didapatkan dari hasil observasi dan interview.

E. Uji Keabsahan Data

Kredibilitas data penelitian kualitatif dilakukan dengan cara :

1. Perpanjangan Waktu

Dengan perpanjangan waktu pengamatan berarti peneliti kembali

meneliti ke lapangan, melakukan pengamatan dan wawancara lagi

dengan sumber yang pernah ditemui maupun yang baru. 11

8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research , Jilid 2, Andi, Yogyakarta, 2001, hlm.136.
9 Moh Nazir, Metodologi Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1988, hlm. 234.
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta,

Jakarta, 2006, hlm. 231.
11 Sugiyono, Op. Cit., hlm. 122.
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Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data

penelitian, difokuskan pada pengujian terhadap data yang diperoleh,

apakah data yang diperoleh itu setelah dicek kembali ke lapangan data

sudah benar, berarti kredibel, maka waktu perpanjangan dapat diakhiri.

2. Meningkatkan Ketekunan

Berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan

berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan

urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.12

3. Triangulasi

Diartikan sebagai pengumpulan data yang bersifat menggabungkan

dari berbagai tekhnik pengumpulan data dan sumber data yang telah

ada.13 Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat tiga triangulasi, yaitu:14

a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang

telah diperoleh melalui beberapa sumber

b. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara  mengecek data

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda

c. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam

waktu dan situasi yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-

ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.

d. Mengadakan Member Check

Yaitu proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada

pemberi data, dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh data

12 Ibid., hlm, 124.
13 Ibid., hlm, 83.
14 Ibid., hlm, 125-127.
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yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi

data.15

e. Menggunakan Bahan Referensi

Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah

adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan

oleh peneliti.16

F. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana

yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.17

Langkah-langkah dalam analisis data yaitu :

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila

diperlukan.18 Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh

data yang telah terkumpul dari berbagai sumber yaitu wawancara,

pengamatan yang sudah dilukiskan dalam catatan lapangan,

dokumentasi pribadi, dokumentasi resmi, dan sebagainya. Data yang

banyak tersebut kemudian dibaca, dipelajari dan ditelaah. Selanjutnya

setelah penelaahan dilakukan maka sampailah pada tahap reduksi data.

Pada tahap ini peneliti menyortir data dengan memilah mana yang

15 Ibid., hlm, 129.
16 Ibid., hlm, 128.
17 Ibid., hlm, 89.
18 Ibid., hlm. 92.
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menarik, penting dan berguna. sedangkan data yang dirasa tidak

dipakai ditinggalkan. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan

dipandu oleh tujuan yang akan dicapai yaitu pada temuan.

Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

mengelompokkan data berdasarkan aspek-aspek permasalahan

penelitian, yaitu Analisis Penerapan Manajemen Mutu Produk Dan

Layanan Dalam Meningkatkan Pendapatan pedagang (Studi pada

Pedagang Konveksi di Pasar Kliwon Kudus)

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

mendisplay/penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan sejenisnya Melalui

penyajian data tersebut, maka data terorganisasi, tersusun dalam pola

hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Dengan

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang

telah dipahami tersebut. Penyajian data dalam penelitian ini

menggunakan teks yang bersifat naratif. 19

Sesuai dengan aspek-aspek penelitian ini, maka susunan penyajian

datanya dimulai dari Analisis Penerapan Manajemen Mutu Produk dan

Pelayanan dalam Meningkatkatkan Pendapatan Pedagang.

3. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ketiga analisis data kualitatif adalah penarikan

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih

bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti

yang kuat dan mendukung pada pengumpulan data berikutnya. Tapi

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

19 Ibid., hlm. 95.
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kesimpulan yang kredibel.20 Dalam penelitian ini kesimpulan yang

diambil sewaktu-waktu dapat berubah. Hal ini disesuaikan dengan

bukti-bukti yang ditemukan oleh peneliti di lapangan. Kesimpulan

dalam penelitian kualitatif ini diharapkan merupakan temuan baru

yang belum pernah ada sebelumnya.

20 Ibid., hlm. 99.


